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Minimnya pemahaman remaja tentang masalah reproduksi, bahkan berkenaan dengan pengalaman 
menstruasi, survey menunjukan bahawa sebagian besar (>75%) menyatakan kaget saat menstruasi, 
38,4% berpengetahuan kurang tentang menarche, 31,5% tidak mendapat dukungan dari keluarga, 
45,2% besikap buruk dan tidak menerima dan mencoba menyangkal dalam menghadapi menarche. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapan 
anak SD dalam menghadapi haid pertama (menarche) di SDN 11 Bancah Kabupaten solok Selatan. 
Penelitian ini bersifat survey analitik dengan desain cross sectional yang telah dilakukan di SDN 11 
Bancah pada tanggal 6-7 juli 2020. Sampel siswi kelas V dan VI yang belum mengalami menarche 
berjumlah 45 reponden, teknik pengambilan sampel dengan total sampling. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan analisa univariat dan bivariat dengan uji chi-
square. Hasil penelitian didapatkan 48,9% siswi yang tidak siap dalam menghadapi menarche, siswi 
yang memiliki pengetahuan rendah sebanyak (55,6%), siswi yang memiliki sikap yang buruk 
sebanyak (53,3 %), siswi yang memiliki dukungan keluarga yang tidak baik sebanyak (53,3 %), ada 
hubungan pengetahuan dengan kesiapan anak dalam menghadapi menarche, ada hubungan sikap 
dengan kesiapan anak dalam menghadapi menarche, ada hubungan dukungan keluarga dengan 
kesiapan anak dalam menghadapi haid pertama. Terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan 
keluargadengan kesiapan anak dalam mengahadapi haid pertama.  
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The lack of understanding of adolescents about reproductive problems, even with regard to the 
experience of menstruation, the survey showed that most (>75%) expressed shock during 
menstruation, 38.4% lacked knowledge about menarche, 31.5% did not receive support from family, 
45 ,2% have a bad attitude and do not accept and try to deny in the face of menarche. The purpose of 
this study was to determine the factors related to the readiness of elementary school children in facing 
the first menstruation (menarche) at SDN 11 Bancah, South Solok Regency. Research This research is 
an analytic survey with a cross sectional design that has been conducted at SDN 11 Bancah on July 6-
7 2020. The sample of class V and VI students who have not experienced menarche is 45 respondents, 
the sampling technique is total sampling. The data was collected using a questionnaire. The data was 
analyzed using univariate and bivariate analysis with the chi-square test. The results showed that 
(48.9%) students who were not ready to face menarche, students who had low knowledge (55.6%), 
students who had bad attitudes (53.3%), students who had good family support not good as much as 
(53.3 %), there is a relationship between knowledge and children's readiness to face menarche, there 
is a relationship between attitude and readiness for children to face menarche, there is a relationship 
between family support and children's readiness to face the first menstruation. there is a relationship 
between knowledge, attitude and family support with children's readiness to face the first 
menstruation. 
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PENDAHULUAN 
Reproduksi adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, reproduksi berkaitan 
dengan kemampuan makhluk hidup beregenerasi. menurut WHO (2010), kesehatan 
reproduksi adalah suatu keadaan kesehatan yang sempurna baik secara fisik, mental, dan 
sosial bukan semata-mata terbebas dari penyakit atau kecacatan dalam segala aspek yang 
berhubungan dengan sistim reproduksi, termasuk mengetahui bagaimana perkembangan alat 
reproduksi, kejadian atau tanda yang menunjukan perkembangan reproduksi hingga bagimana 
cara untuk mencapai kesehatan reproduksi yang optimal dan sempurna. Oleh karena itu, 
setiap individu berhak mencapai kesehatan reproduksi yang sempurna, tak terkecuali anak-
anak. 
 
Anak-anak berhak atas terpenuhinya  kesehatan reproduksi dirinya, oleh karena itu kesehatan 
reproduksi harus sudah mulai diperkenalkan sejak masa kanak-kanak, terutama saat masa 
sekolah. Hal ini penting karena perkembangan reproduksi dimulai sejak anak usia sekolah 
yang ditandai dengan masa pebertas. Khususnya anak perempuan, pengenalan tentang 
kesehatan reproduksi dimaksudkan juga agar anak mempersiapkan diri dalam menghadapi 
datangnya menarche yang menjadi salah satu tanda pubertas dan umumnya dialami pada usia 
sekolah (Sarwono, 2010). 
 
Menarche merupakan sebuah tanda puberitas, umumnya terjadi antara usia 9 dan 16 tahun. 
Pada kebanyakan anak perempuan menarche dimulai selama perkembangan payudara, tetapi 
beberapa anak perempuan lain, menarche tidak akan tumbuh sampai payudara benar-banar 
matur (Scoot et al, 1994) (Reeder, Martin, Koniak-Griffin, 2013). Variasi normal antra usia 9-
16 tahun, dengan rata-rata 12-13 tahun. Haid pertama umumnya anovulatoir, 
ireguler,periodenya lama dan perdarahannya banyak (Yanti, 2011). Menarche merupakan 
tanda awal adanya perubahan lain seperti pertumbuan payudara, pertumbuhan rambut daerah 
pubis dan aksila, serta distribusi lemak pada daerah panggul. Selama ini sebagian masyarakat 
merasa tabu untuk membicarakan tentang menstruasi dalam kelurga, sehingga remaja awal 
kurang memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup baik tentang perubahan-perubahan fisik 
dan psikologis terkait menstruasi. Kesiapan mental sangat diperlukan sebelum menarche 
karena perasaan cemas dan takut akan muncul, (Proverawati dan Misaroh, 2009). 
 
Kejadian menarche cenderung lebih awal, saat anak belum mencapai kedewasaan pikiran 
ditambah dengan faktor kurangnya pengetahuan memunculkan beragam respon psikologis 
pada anak perempuan. Menarche yang datang terlalu dini mungkin akan menjadi peristiwa 
yang menakutkan, traumatik, bahkan menjijikan. Atas dasar pandangan yang keliru ini timbul 
kemudian rasa malu, rasa diri tidak bersih atau tidak suci, merasa diri kotor bernoda, dan 
diliputi emosi negative lainnya (Sujianti dan Ayu, 2012). Green (1980) dalam Notoatmodjo 
(2010), mengemukaan bahwa perilaku dipengaruhi 3 faktor utama: faktor predisposisi 
(presdisposing faktor), faktor pemungkin (enabling factor) dan faktor pendorong atau penguat 
(renforcing factor) (Notoadmodjo, 2010). Merujuk kepada teori Green faktor yang 
berhubungan dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi haid pertama (menarche) 
menurut Hartatin dkk (2013), adalah pengetahuan, sikap, lingkungan dan dukungan keluarga. 
 
Pengetahuan adalah merupakan hasil dari “tahu” dan hal ini terjadi setelah seseorang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, pengetahuan merupakan pedoman 
dalam membentuk tindakan seseorang. Menurut penelitian Nagar dan Aimol (2010) 
menyatakan bahwa pengetahuan yang diperoleh remaja tentang menstruasi akan 
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mempengaruhi persepsi remaja tentang menstruasi pertama (menarche). Jika persepsi yang 
dibentuk remaja tentang menstruasi pertama (menarche) positif, maka hal ini akan 
berpengaruh pada kesiapan remaja dalam menghadapi menstruasi pertama (menarche). 
 
Menurut Bruno (1987) yang dikutip oleh Syah M (2004) sikap (attitude) adalah 
kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau cara buruk terhadap 
orang atau barang tertentu. Berekasi dalam hal ini merupakan sikap hati dan masih bersifat 
abstrak. Sikap seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya. Untuk itu, setiap 
remaja putri harus dipersiapkan menghadapi menarche dan mentruasi dengan memberikan 
informasi yang luas dan akurat. Lingkungan mencakup semua pengaruh kemungkinan dan 
kekuatan yang melingkungi individu, yang dapat mempengaruhi kegiatan, lingkunganya tidak 
berpengaruh terhadap kesiapaan remaja dalam menghaapi menarche. Lingkungan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah interaksi remaja dalam pergaulan. Dimana pada zaman 
seperti sekarang ini, menarche masih dianggap tabu untuk diperbincangkan dikalangan 
remaja, Hartatin dkk (2013). 
 
Respon positif terhadap menarche dihubungkan dengan persiapan dan kualitas dukungan saat 
remaja putri tersebut mendapat menstruasi. Beberapa remaja putri memandang menarche 
sebagai pengalaman yang menarik, sedangkan remaja putri lainnya menganggap menarche 
sebagai hal yang menakutkan. Sikap dapat dianggap sebagai suatu predisposisi umum untuk 
merespon atau bertindak secara positif dan negatif terhadap suatu objek. Sikap dipengarahui 
oleh kepribadian, pengalaman, pendapat umum dan latar belakang (Maramis, 2009). 
Dukungan  keluarga merupakan faktor penguat yang mendukung perilaku untuk memperoleh 
kesehatan. Penelitian Ezra Ebenezer Soleman (2003) yang menunjukkan bahwa informasi 
tentang menstruasi sebagian besar diperoleh dari ibu dan saudara. Penelitian yang dilakukan 
Wulandari (2008), peran orang tua mempunyai pengaruh dengan persepsi remaja putri tentang 
menarche, peran orang tua yang baik dalam pemahaman menstruasi dan permasalahannya 
cenderung akan memberikan persepsi remaja putri yang baik tentang menarche dibandingkan 
peran orang tua yang kurang baik. 
 
Gejala yang sering terjadi dan sangat mencolok pada peristiwa haid pertama adalah 
kecemasan atau ketakutan diperkuat oleh keinginan untuk menolak proses fisiologis tersebut, 
sewaktu haid pertama kadang muncul anggapan yang keliru yang menyatakan segala sesuatu 
yang keluar dari rongga tubuh itu adalah kotor, najis, menjijikan, serta merupakan tanda noda 
dan tidak suci. Atas dasar pandangan yang keliru ini timbul kemudian rasa malu, rasa diri 
tidak bersih, atau tidak suci, merasa diri kotor bernoda, dan diliputu emosi negative lainnya 
(Sujianti dan Ayu, 2012). Remaja yang akan mengalami menarche membutuhkan kesiapan 
mental yang baik. Kesiapan menghadapi menarche adalah keadaan yang menujukkan bahwa 
seseorang siap untuk mencapai salah satu kematangan fisik yaitu datangnya menarche (Fajri 
& Khairani, 2010). Hal ini dideskripsikan oleh subjek dengan perasaan secara negatif seperti 
merasa takut, terkejut, sedih, kecewa, malu khawatir dan bingung (Fajri &  Khairani, 2010).  
 
Hasil riset kesehatan dasar (riskesdas) 2010 menemukan bahwa 37,5% perempuan mengawali 
usia reproduksi (menarche) pada umur 13-14 tahun, lalu dijumpai 0,1% perempuan dengan 
umur menarche 6-8 tahun, dan dijumpai juga sebanyak 19,8%s perempuan baru mengalami 
menarche pada usia 15-16 tahun, dan 4,5% pada usia 17 tahun keatas (Depkes, 2010). 
Menurut penelitian Hartatin dkk (2013)di SMP Negeri 4 Parepare, (61.6%) berpengetahuan 
cukup mengenai menarche, 28 responden lainya (38.4%) berpengetahuan kurang mengenai 
menarche, (68.5%) mendapatkan dukungan dari keluarga yang memotivasi remaja putri 
dalam menghadapi menarceh. Terdapat (31.5%) tidak mendapat dukungan dari keluarga. 
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Terdapat 40 responden (54.8%) bersikap baik dalam mengahadapi menarche, sedangkan 33 
responden (45.2%) bersikap buruk/ tidak menerima dan mencoba menyangkal dalam 
mengalami menarche. 
 
Menurut menelitian Jayanti dan Purwanti (2011) di SD Negeri 1 Kretek Kecamatan 
Paguyangan Kabupaten Brebes, (92,30%) tidak siap dalam menghadapi menarche, (7,69%) 
siap dalam menghadi menarche. (17, 30%) mendapat dukungan dari keluarga, (51, 92%) tidak 
mendapat dukungan dari keluarga. (79,17%) memiliki sikap yang tidak baik tentang 
menarche. Menurut penelitian Nastiti (2013), 48,4% berpengetahuan kurang tentang 
menarche, 51, 6% berpengetahuan baik tentang menarche, 54,8% mengatakan tidak siap, 45,2 
% mengatakan siap. Berdasarkan survey awal yang dilakuakan di SDN 11 Bancah Kabupaten 
Solok Selatan. Hasil wawancara  guru sekolah serta siswi SDN 11 Bancah jumlah seluruh 
siswi dari kelas I sampai kelas VI sebanyak 143 orang,  didapatkan data jumlah siswi kelas V 
dan VI sebanyak 45 orang. Kelas V sebanyak 20 orang, dan kelas VI sebanyak 25 orang. Dari 
keterangan dari 2 orang guru sekolah sudah ada sebagian siswi yang sudah mengalami 
menarche. 
 
Hasil wawancara dengan 10 orang siswi hanya 2 orang siswi yang mengetahui tentang 
menstruasi, 7 orang siswi mengatakan tidak ingin mengalami haid, 8 orang siswi tidak 
mengetahui apa itu menarche (haid pertama), 6 orang siswi mengatakan takut dan cemas 
terhadap kedatangan menarche (haid pertama), 4 orang siswi mengatakan tidak pernah 
mendapat informasi tentang menarche baik dari teman maupun orang tua, 6 orang siswi 
mengatakan mereka belum siap mengalami menarche karena mereka belum memahami betul 
apa yang disebut dengan menarche dan mereka merasa cemas dengan apa yang akan terjadi 
selama menarche, 4 orang siswi mengatakan mengatakan cemas dengan kehadiran menarche 
yang tiba-tiba, mereka juga merasa binggung dan takut, 3 orang siswi mengatakan mereka 
belum siap dengan kedatangan menarche, 5 orang siswi mengatakan kalau menarche mereka 
sudah datang, kalau tangan kita bersentuhan dengan teman laki-laki nanti bisa hamil, 
Berdasarkan pengalaman yang dipaparkan umumnya mereka merespons datangnya menarche 
dengan negatif. 
 
Studi yang dilakukan Hidayana dkk (2010) di Kota Karawang, Sukabumi, dan Tasikmalaya 
menunjukan minimnya pemahaman remaja tentang masalah reproduksi, bahkan berkenaan 
dengan pengalaman menstruasi. Survei menunjukan bahwa sebagian besar (>75%) 
menyatakan kaget saat pertama kali menstruasi. Perasaan kaget yang dialami oleh mayoritas 
responden dapat merupakan refleksi dari kurangnya informasi yang diberikan pada remaja 
seputar pubertas, khususnya menstruasi. Kurangnya pengetahuan responden tentang 
menstruasi, hal ini sekaligus menunjukan keterbatasan informasi yang didapat remaja, bahkan 
dari orang terdekatnya ibu, saudara perempuan, guru, dll. Sarwono (2008) menambahkan 
bahwa perubahan yang terjadi pada saat menstruasi pertama (menarche) menyebabkan remaja 
menjadi canggung. Oleh karena itu remaja perlu mengadakan penyesuaian tingkah laku. 
Penyesuaian tersebut tidak dapat dilakukan dengan mulus, terutama jika tidak ada dukungan 
dari orang tua.   
 
Anak pertama kali melakukan interaksi komunikasi dalam lingkungan keluarga terutama 
dengan orang yang paling lekat dengannya yaitu ibu. Hubungan kelekatan (attachment) anak 
ke ibunya akan berlangsung sampai anak mencapai usia remaja. Peran ibu untuk membentuk 
kelekatan (attachment) merupakan awal pembentukan rasa percaya (trust) pada diri anak. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 11 Bancah Kabupaten Solok Selatan, dimana SDN 11 bancah 
mempunyai letak yang kurang strategis, yaitu terletak di wilayah paling ujung kabupaten 
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solok selatan pada wilayah ini akses internet masih belum terlalu umum di masyarakat, karena 
masyarakat beranggapan internet bisa menimbulkan dampak negatif pada anak-anaknya. Di 
daerah ini sumber informasi masih sangat minim, sebagian masyarakat merasa tabu untuk 
membicarakan tentang menstruasi dalam kelurga, menjadikan remaja awal kurang memiliki 
pengetahuan dan sikap yang cukup baik tentang perubahan-perubahan fisik dan psikologis 
terkait menstruasi. 
 
Anak yang belum siap menghadapi menarche akan timbul keinginan untuk menolak proses 
fisiologis tersebut, mereka akan merasa haid sebagai sesuatu yang kejam dan mengancam, 
keadaan ini dapat berlanjut kearah yang lebih negatif, dimana anak tersebut memimiliki 
gambaran fantasi yang sangat aneh bersamaan dengan kecemasan dan ketakutan yang tidak 
masuk akal, dapat juga disertai dengan perasaan bersalah atau berdosa, dimana semua hal 
tersebut dikaitkan dengan masalah perdarahan pada organ kelamin dan proses haidnya. Tetapi 
berbeda bagi mereka yang telah siap dalam menghadapi menarche, mereka akan merasa 
senang dan bangga, karena mereka menganggap dirinya sudah dewasa secara biologis 
(Suryani dan Widyasih, 2008). Melihat fenomena yang terjadi tersebut, peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapan anak SD 
dalam menghadapi haid pertama. Usia sekolah khususnya anak kelas V dan IV SD yang 
berumur 10-13 tahun. selain itu, kejadian menarche paling awal pun ditemukan pada anak 
usia tersebut (Depkes, 2010). 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain survey analitik dengan 
pendekatan cross sectional, dimana variabel independen (pengetahuan, sikap, dukungan 
keluarga) dengan variabel dependen (kesiapan anak menghadapi menarche) yang 
dikumpulkan pada waktu bersamaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 45 orang siswi yang 
dipilih menggunakan total sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, 
dukungan keluarga dan kesiapan menghadapi menarche. Alat ukur yang digunakan untuk 
menilai variabel tersebut adalah kuesioner. Kuesioner kesiapan, sikap terdiri dari masing-
masing 10 pertanyaan dengan pilihan jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan 
sangat tidak setuju , (Hidayat, 2007). Kuesioner dukungan keluarga terdiri dari 10 pernyataan 
dengan pilihan jawaban sering bernilai, jarang bernilai, dan tidak pernah bernilai. Serta 
kuesioner pengetahuan terdiri dari 10 pernyataan. Hasil penelitian ini dianalisis secara 
univariat untuk mengetahui gambaran dan analisa bivariat menggunakan uji statistic yang 




Distribusi Frekuensi Kesiapan Anak dalam Menghadapi Haid Pertama (Menarche) (n=45) 
Kesiapan  f % 
Tidak Siap 22 48.9 
Siap 23 51.1 
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Distribusi Frekuensi Pengetahuan Anak dalam Menghadapi Haid Pertama (Menarche) (n=45) 
Pengetahuan   f % 
Rendah  25 55, 6 
Tinggi  20 44, 4 
 
Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari lebih dari separuh (55,6%) memiliki pengetahuan yang 
rendah dalam menghadapi haid pertama (menarche).  
 
Tabel 3. 
Distribusi Frekuensi Sikap Anak dalam Menghadapi Haid Pertama (Menarche) (n=45) 
Sikap f % 
Buruk  24 53.3 
Baik  21 46.7 
 
Tabel 3 dapat dilihat bahwa lebih dari separuh (53,3%) memiliki sikap yang buruk dalam 
menghadapai haid pertama (menarche). 
 
Tabel 4. 
Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Anak dalam Menghadapi Haid Pertama 
(Menarche) (n=45) 
Dukungan Keluarga f % 
Tidak Baik 24 53.3 
Baik  21 46.7 
 
Tabel 4 dapat dilihat bahwa lebih dari separuh (53,3%) memiliki dukungan keluarga yang 
tidak baik dalam menghadapi haid pertama (menarche). 
 
Tabel 5. 
Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan denganKesiapan Anak dalam Menghadapi Haid 




Tidak Siap  Siap  
f % f % f % 
Rendah  17 68 8 32 25 100 
Tinggi  5 25 15 75 20 100 
 
Tabel 5 dapat dilihat bahwa kesiapan anak dalam menghadapi haid pertama lebih tinggi pada 
yang berpengetahauan tinggi di bandingkan yang berpengetahuan rendah yaitu 75,0% : 
32,0%. Berdasarkan uji statistik menggunakan uji chi-square terlihat nilai p = 0.010 (p < 
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Distribusi Frekuensi Hubungan Sikap dengan Kesiapan Anak dalam menghadapi Haid 
Pertama (Menarche) (n=45) 
Sikap  
Kesiapan  
Jumlah   
Tidak siap Siap  
f % f % f % 
Buruk  18 75 6 25 24 100 
Baik  4 19 17 81 21 100  
 
Tabel 6 dapat dilihat bahwa kesiapan anak dalam menghadapi haid pertama lebih tinggi pada 
sikap yang baik dibandingkan sikap yang buruk yaitu 81,0% : 25,0%. Berdasarkan uji statistik 
menggunakan uji chi-square terlihat nilai p = 0.001 (p < 0.05), artinya terdapat hubungan 
sikap dengan kesiapan anak dalam menghadapi haid pertama. 
Tabel 7. 
Distribusi Frekuensi Hubungan Dukungan Keluarga denga Kesiapan Anak dalam 




Jumlah   
Tidak siap Siap  
f % f % f % 
Tidak Baik 17 70,8 7 29,2 24 100 
Baik 5 28,8 16 76,2 21 100 
 
Tabel 7 dapat dilihat bahwa kesiapan anak dalam mengahadapi haid pertama lebih tinggi pada 
yang memiliki dukungan keluarga yang baik di bandingkan dukungan keluarga yang tidak 
baik yaitu 76,2% : 29,2%. Berdasarkan uji statistik menggunakan uji chi-square terlihat nilai p 
= 0.010 (p < 0.05), artinya terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kesiapan anak 
dalam menghadapi haid pertama 
 
PEMBAHASAN 
Kesiapan Anak Menghadapi Menarche 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kurang dari separuh  48, 9% tidak siap dalam 
menghadapi haid pertama (menarche) di SDN 11 Bancah Kabupaten Solok Selatan. Dapat 
terlihat dari hasil jawaban kuesioner 42,2% anak siap menghadapi haid pertama jika itu 
datang kepada anak dan 64,4% anak menganggap haid pertama adalah hal yang wajar terjadi 
pada setiap wanita. 26,7% menganggap haid pertama merupakan sesuatu yang kejam dan 
mengancam, 37,8% merasa kotor dan berdosa jika mengalami haid pertama, 28,9% merasa 
takut dan cemas mengalami haid pertama. 
 
Menstruasi pertama sering dihayati oleh remaja putri sebagai sesuatu pengalaman traumatis, 
terkadang anak yang belum siap menghadapi menarche akan timbul keinginan untuk menolak 
proses fisiologis tersebut. Mereka merasa haid sebagai sesuatu yang kejam dan mengancam. 
Berbeda dengan remaja putri yang telah siap dalam menghadapi menarche, mereka akan 
merasa senang dan bangga, karena mereka menganggap dirinya sudah dewasa secara biologis 
(Suryani dan Widyasih, 2008). 
 
Hasil penelitian ini tidak  sama dengan hasil penelitian Jayanti (2011) tentang deskripsi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan anak dalam menghadapi menarche di SD Negri 1 
Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun 2011, ditemukan bahwa sebagian 
besar siswi tidak siap dalam menghadapi menarche yaitu sebanyak 92,30%, sedangkan 
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sebagian kecil adalah siap dalam menghadapi menarche sebanyak 7,69% siswi. Analisa 
peneliti pada umumnya anak siap menghadapi menarche disebabkan anak sudah mengetahui 
menarche itu terjadi pada setiap perempuan dan menganggap haid pertama adalah hal yang 
wajar yang terjadi pada setiap wanita.. Namun demikian masih ada anak yang belum siap 
menghadapi haid pertama, anak menganggap haid pertama merupakan sesuatu yang kejam 
dan mengancam, anak merasa kotor dan berdosa jika mengalami haid pertama, dan anak juga 
merasa takut dan cemas mengalami haid pertama. 
 
Pengetahuan Anak  
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa lebih dari separuh 55, 6% memiki pengetahuan yang 
rendah dalam menghadapi haid pertama (menarche) di SDN 11 Bancah Kabupaten Solok 
selatan. Dapat dilihat dari jawaban kuesioner sebanyak 57,8% anak tidak mengetahui apa itu 
menarche, 55,6% tidak mengetahui apa itu siklus menstruasi, 53,3% tidak mengetahui berapa 
kali sebaiknya mengganti pembalut. Namun demikian masih ada yang berpengetahuan baik 
dilihat dari hasi jawaban kuesioner sebanyak 42,2% mengetahui apa itu menarche, 51,1% 
mengetahui berapa panjang siklus menstruasi, 51,1% mengetahui berapa hari lamanya 
menstruasi yang normal. Emilia (2008) Pendapat umum menyatakan bahwa adanya 
pengetahuan yang cukup akan memotivasi individu untuk berperilaku sehat. Pendapat ini 
mengacu pada model perilaku knowledge-action (Purba, 2012). Pengetahuan dapat mengubah 
perilaku ke arah yang diinginkan.  
 
Hasil penelitian Mulyati (2006) membahas bahwa menarche sebagai pengalaman baru bagi 
remaja putri usia pubertas berkaitan dengan faktor psikis, seperti malu, bingung, dan 
menganggap menstruasi sebagai peristiwa yang tidak menyenangkan. Remaja putri tersebut 
bisa segera menyadari bahwa menstruasi sebagai proses fisiologis dan berespon positif 
terhadap menarche. Sebaliknya pengetahuan yang tidak baik, kesalahan persepsi dan 
pemikiran yang salah dapat mendorong ketakutan, kecemasan, dan perilaku yang negatif bagi 
remaja putri dalam menghadapi menarche. 
 
Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian Hartatin (2013) tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche di SMP Negri 4 
Parepare, Terdapat 61.6% siswi berpengetahuan cukup mengenai menarche, sedangkan 38.4% 
berpengetahuan kurang mengenai menarche. Analisa peneliti, rendahnya pengetahuan anak 
tentang menarche dapat disebabkan oleh kurang terpaparnya informasi tentang menarche, 
anak tidak mau tahu tetang menarche, pengetahuan yang tidak baik, kesalahan persepsi dan 
pemikiran yang salah dapat mendorong ketakutan, kecemasan, dan perilaku yang negatif bagi 
remaja putri dalam menghadapi  menarche. 
 
Sikap Anak 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa lebih dari separuh 53,3% memiliki sikap yang buruk 
di SDN 11 Bancah Kabupaten Solok Selatan. Dapat terlihat dari jawaban kuesioner 31,1% 
akan menangis tidak berhenti jika manarche terjadi pada dirinya, 42,2% tidak mau mengalami 
menarche, dengan datangnya menarche masa kanak-kanak mereka akan berakhir dan dengan 
datangnya menarche mereka sudah bisa hamil. 33,3% selalu menunggu-nunggu datangnya 
menarche, 37,8% merasa menjadi yang terbaik jika mengalami haid pertama. Sikap terhadap 
menarche mempengaruhi pengalaman pribadi seorang anak perempuan terhadap menarche 
dan dapat mereflekasikan bagaimana perasaan menjadi seoarang wanita pada umumnya. 
Kadang kala terjadi, sikap mengenai menarche sangatlah negatif dikarenakan anak perempuan 
lebih sering melihat menarche sebagai sesuatu kutukan atau keadaan biologis yang tidak 
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menyenangkan dari pada melihat menarche sebagai suatu fungsi fisiologis yang normal, yang 
berkaitan dengan kewanitaan dan kesuburan. 
 
Gun dan Petersen menyatakan bahwa remaja putri yang memiliki sikap negatif terhadap 
menarche akan mengalami depresi dan ketidak nyamanan pada siklus menstruasi mereka. 
Remaja putri dengan sikap mengenai peran gender dan seksualitas lebih sedikit mengalami 
sakit saat menstruasi dbandingkan dengan remaja putri yang memiliki sikap negatif terhadap 
menstruasi (Ninawati, 2008). Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Hartatin 
(2013) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapan remaja putri dalam 
menghadapi menarche di SMP Negri 4 Parepare, dimana ditemukan 54.8% siswi bersikap 
baik dalam mengahadapi menarche, sedangkan 45.2% siswi bersikap buruk/ tidak menerima 
dan mencoba menyangkal saat mengalami menarche. Analisa peneliti, pada umumnya sikap 
anak buruk dalam menghadapi karena anak akan menangis tidak berhenti jika menarche 
terjadi pada dirinya, anak tidak mau mengalami menarche, karena mereka menggap dengan 
datangnya menarche masa kanak-kanak mereka akan berakhir dan dengan datangnya 
menarche berarti mereka sudah bisa hamil. Namun demikian masih ada yang sikapnya baik 
dalam menghadapi haid pertama, anak selalu menunggu-nunggu datangnya menarche, anak 
menjadi yang terbaik jika mengalami haid pertama. 
 
Dukungan Keluarga Anak 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa lebih dari separuh 53,3 % memiliki dukungan 
keluarga yang tidak baik di SDN 11 Bancah Kabupaten Solok Selatan. Dapat dilihat dari hasil 
jawaban kuesioner 48,9% keluarga tidak ada mempersiapkan pembalut dirumah kalau 
sewaktu-waktu menarche terjadi pada anak, 31,1% keluarga tidak mau tahu tentang menarche 
yang akan anak hadapi. 55,6% kelurga mengingatkana kepada anak tentang tanda dan gejala 
datangnya menarche, 51,1% keluarga memberikan penjelasan kepada anak, kalau setelah 
selesai menarche anak harus mandi wajib. 
 
Green mengemukan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor penguat yang mendukung 
perilaku untuk memperoleh kesehatan. Dukungan keluarga didefinisikan oleh Gottlieb (1983) 
dalam Zainudin (2002) yaitu informasi verbal, sasaran, bantuan yang nyata atau tingkah laku 
yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek didalam lingkungan sosialnya 
atau yang berupa kehadiran dan hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau 
pengaruh pada tingkah laku penerimaannya. Dalam hal ini orang yang merasa memperoleh 
dukungan sosial, secara emosional merasa lega diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang 
menyenangkan pada dirinya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muriyana (2008), orang 
tua secara lebih dini harus memberikan penjelasan tentang menarche pada anak 
perempuannya, agar anak lebih mengerti dan siap dalam menghadapi menarche. Menurut 
penelitian Ezra Ebenezer Soleman (2003) yang menunjukkan bahwa informasi tentang 
menstruasi sebagian besar diperoleh dari ibu dan saudari. Apabila peristiwa menstruasi tidak 
disertai dengan pemberian informasi-informasi yang jelas, dan benar akan mengakibatkan 
rasa ketakutan, kecemasan dan konflik batin. Pengaruh dari informasi tentang menstruasi 
yang benar dapat menyingkirkan mitos-mitos dan informasi yang salah tentang menstruasi.  
 
Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Hartatin (2013) tentang faktor-faktor 
yang berhubungan dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche di SMP Negri 
4 Parepare, Terdapat 68.5% siswi mendapatkan dukungan dari keluarga,  sedangkan 31.5% 
siswi  tidak mendapat dukungan dari keluarga. Analisa peneliti, pada umumnya dukungan 
keluarga anak tidak baik dalam menghadapi haid pertama, keluarga tidak ada mempersiapkan 
pembalut dirumah kalau sewaktu-waktu menarche terjadi pada anak, keluarga tidak mau tahu 
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tentang menarche yang akan saya anak hadapi. Namun demikian masih ada dukungan 
keluaraga yang baik dalam menghadapi haid pertama, keluarga mengingatkan kepada anak 
tentang tanda dan gejala datangnya menarche, kelurga memberikan penjelasan kepada anak, 
kalau setelah selesai menarche anak harus mandi wajib. 
 
Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapan Anak  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa kesiapan anak dalam menghadapi haid 
pertama lebih tinggi pada yang berpengetahauan tinggi di bandingkan yang berpengetahuan 
rendah yaitu 75,0% : 32,0%. Setelah dilakuan uji statistik menggunakan uji chi-square terlihat 
nilai p = 0.004 (p < 0.05), artinya terdapat hubungan pengetahuan dengan kesiapan anak 
dalam menghadapi haid pertama. 
Emilia (2008) Pendapat umum menyatakan bahwa adanya pengetahuan yang cukup akan 
memotivasi individu untuk berperilaku sehat. Pendapat ini mengacu pada model perilaku 
knowledge-action (Purba, 2012). Pengetahuan dapat mengubah perilaku ke arah yang 
diinginkan.  
 
Menurut Astana remaja putri yang kurang pengetahuan dan informasi mengenai menarche 
mengatakan menarche merupakan pengalaman yang sangat buruk dan membuat remaja putri 
panik, takut, traumatis, dan malu. Berbagai macam kondisi tersebut menunjukan bahwa 
banyak remaja putri yang kurang mempunyai kesiapan dalam menghadapi menarche, karena 
mereka tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman untuk mempersiapkan dirinya masing-
masing (Ayu Putu, 2013).  
 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Hartatin 2013 tentang  faktor – faktor yang 
berhubungan dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche di SMP Negri 4 
Parepare, dimana ditemukan adanya hubungan antara pengetahuan dengan kesiapan remaja 
putri menghadapi menarche. Analisa peneliti terdapatnya hubungan antara pengetahuan  
dengan kesiapan dalam menghadapi menarche, karena tingkat pengetahuan mempengaruhi 
tingkat kesiapan anak dalam menghadapi haid pertama (menarche). Pengetahuan anak yang 
rendah tentang menarche dapat menyebabkan anak takut, cemas dan menolak kehadiran 
menarche, menarche dianggap suatu pengalaman yang sangat buruk membuat anak menjadi 
panik dan malu. Sebaliknya pengetahuan anak yang tinggi tentang menarche, anak akan 
merasa siap apabila menarche terjadi pada dirinya, anak menyadari bahwa menstruasi sebagai 
proses fisiologis dan berespon positif terhadap menarche.  
 
Berdasarkan penelitian Mulyati membahas bahwa menarche sebagai pengalaman baru bagi 
remaja putri usia pubertas berkaitan dengan faktor psikis, seperti malu, bingung, dan 
menganggap menstruasi sebagai peristiwa yang tidak menyenangkan. Remaja putri tersebut 
bisa segera menyadari bahwa menstruasi sebagai proses fisiologis. Menarche sebagai 
pengalaman baru bagi remaja putri usia pubertas berkaitan dengan faktor psikis, seperti malu, 
bingung, dan menganggap menstruasi sebagai peristiwa yang tidak menyenangkan. Remaja 
putri tersebut bisa segera menyadari bahwa menstruasi sebagai proses fisiologis merupakan 
menstruasi dan berespon positif terhadap menarche. Sebaliknya pengetahuan yang tidak baik, 
kesalahan persepsi dan pemikiran yang salah dapat mendorong ketakutan, kecemasan, dan 
perilaku yang negatif bagi remaja putri dalam menghadapi  menarche. Remaja putri yang 
kurang pengetahuan dan informasi mengenai menstruasi mengatakan menarche merupakan 
pengalaman yang sangat buruk dan membuat remaja putri panik, takut, traumatis dan malu. 
Berbagai macam kondisi tersebut menunjukkan bahwa banyak remaja putri yang kurang 
mempunyai kesiapan dalam menghadapi menarche, karena mereka tidak memiliki 
pengetahuan dan pemahaman untuk mempersiapkan dirinya masing-masing 
Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, Volume  4 No 2, Hal 409 – 422, Mei 2021 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
 
419 
Hubungan Sikap Dengan Kesiapan Anak 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa kesiapan anak dalam menghadapi haid 
pertama lebih tinggi pada sikap yang baik dibandingkan sikap yang buruk yaitu 81,0% : 
25,0%. Setelah dilakukan uji statistik menggunakan uji chi-square terlihat nilai p = 0.001 (p < 
0.05), artinya terdapat hubungan sikap dengan kesiapan anak dalam menghadapi haid 
pertama. Sikap seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya. Untuk itu, setiap 
remaja putri harus dipersiapkan menghadapi menarche dengan memberikan informasi yang 
laus dan akurat. Respon positif terhadap menarche dihubungkan dengan persiapan dan 
kualitas dukungan saat remaja putri tersebut mendapat menstruasi. Beberapa remaja putri 
memandang menarche sebagai pengalaman yang menarik, sedangkan remaja putri lainnya 
menganggap menarche sebagai hal yang menakutkan. Sikap dapat dianggap sebagai suatu 
predisposisi umum untuk merespon atau bertindak secara positif dan negatif terhadap suatu 
objek. Sikap dipengaruhi oleh kepribadian, pengalaman, pendapat umum dan latar belakang 
(Marimis, 2009).  
 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Hartatin 2013 tentang  faktor – faktor yang 
berhubungan dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche di SMP Negri 4 
Parepare, dimana ditemukan adanya hubungan antara sikap dengan kesiapan remaja putri 
menghadapi menarche. Analisa peneliti terdapatnya hubungan sikap dengan kesiapan anak 
dalam menghadapi haid pertama, karena baik dan buruknya sikap akan mempengaruhi 
kesiapan anak dalam menghadapi haid pertama. Anak yang memiliki sikap yang buruk 
terhadap menarche akan mengalami depresi dan ketidak nyamanan pada siklus menstruasi 
mereka, anak perempuan lebih sering melihat menarche sebagai suatu kutukan atau keadaan 
biologis yang tidak menyenangkan dari pada melihat menarche sebagai suatu fungsi fisiologis 
yang normal, yang berkaiatan dengan kewanitaan dan kesuburan. Sebaliknya anak yang 
memiliki sikap yang baik terhadap menarche, anak memandang menarche adalah hal yang 
menarik dan anak akan merasa senang mengalami menarche. Berdasarkan penelitian Suryani 
dan Widyasih anak yang memiliki sikap yang baik anak akan senang dan bangga karena 
mereka menganggap sudah dewasa secara biologis dan anak yang mempunyai sikap yang 
tidak baik tentang menarche akan menolak dan menggap menarche sebagai beban baru yang 
tidak menyenangkan. 
 
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kesiapan Anak  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa kesiapan anak dalam mengahadapi haid 
pertama lebih tinggi pada yang memiliki dukungan keluarga yang baik di bandingkan 
dukungan keluarga yang tidak baik yaitu 76,2% : 29,2%. Setelah dilakukan uji statistik 
menggunakan uji chi-square terlihat nilai p = 0.010 (p < 0.05), artinya terdapat hubungan 
dukungan keluarga dengan kesiapan anak dalam menghadapi haid pertama. Kepedulian 
keluarga dengan kesehatan keluarga akan mempengaruhi perilaku anggota keluarga. 
Dukungan keluarga yang berupa dukungan dan motivasi dari berbagai pihak dapat berubah 
perilaku seseorang dalam berpikir dan bertindak (Depkes RI, 2001). 
 
Green mengemukan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor penguat yang mendukung 
perilaku untuk memperoleh kesehatan. Keluarga adalah sistem dasar perilaku sehat dan 
perawatan kesehatan diatur, dilaksanakan, dan diamankan, keluarga memberikan perawatan 
kesehatan yang bersifat preventif dan secara bersama-sama merawat anggota keluarga. 
Keluarga mempunyai tanggung jawab utama untuk memulai dan mengkoordinasikan 
pelayanan yang diberikan oleh para professional perawatan kesehatan (Azzhary, 2011). Hasil 
penelitian ini sama dengan penelitian Hartatin 2013 tentang  faktor – faktor yang berhubungan 
dengan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche di SMP Negri 4 Parepare, dimana 
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ditemukan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan kesiapan remaja putri 
menghadapi menarche. 
 
Analisa peneliti terdapatnya hubungan dukungan keluarga dengan kesiapan anak dalam 
menghadapi haid pertama karena keluarga adalah orang terdekat dengan anak sehingga 
dukungan dalam bentuk apapun yang diberikan keluarga seperti dukungan informasi, 
dukungan instrument, dukungan penilain dan dukungan emosional yang dapat meningkatkan 
kesiapan anak dalam menghadapi haid pertama (menarche). Begitu juga sebaliknya keluarga 
yang kurang meberikan dukungan kepada anak, anak akan cenderung tidak siap menghadapi 
haid pertama (menarche). Anak yang belum siap menghadapi menarche cukup tinggi 
dipengaruhi oleh masih kurangnya dukungan keluarga dalam memberikan informasi tentang 
menarche. Hal ini, diharapkan keluarga anak untuk selalu mengingatkan dan memberikan 
dukungan agar anak siap dalam menghadapi haid pertama dengan memberikan dukungan 
emosioanal, dukungan informasi, dukungan instrument dan dukungan penilaian, sehingga 
anak merasa selalu ada yang memberikan dukungan untuk siap dalam menghadapi haid 
pertama. 
 
Berdasarkan penelitian Soleman yang menunjukkan bahwa informasi tentang menstruasi 
sebagian besar diperoleh dari ibu dan saudari perempuan. Apabila peristiwa menstruasi tidak 
disertai dengan pemberian informasi-informasi yang jelas, dan benar akan mengakibatkan 
rasa ketakutan, kecemasan dan konflik batin. Pengaruh dari informasi tentang menstruasi 
yang benar dapat menyingkirkan mitos-mitos dan informasi yang salah tentang menstruasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wulandar, peran orang tua 
mempunyai pengaruh dengan persepsi remaja putri tentang menarche, peran orang tua yang 
baik dalam pemahaman menstruasi dan permasalahannya cenderung akan memberikan 




Terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan kesiapan anak dalam 
menghadapi haid pertama (menarche). 
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